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Karakter?

Kata “character” (“karakter” dalam
bahasa Indonesia) berasal dari
bahasa Yunani, yaitu
kharaktér/eharassein yang berarti

“to mark” atau “to engrave”
(menandai/mengukir), (Mulyasa,
2012, him. 3)




Karakter merupakan ciri khas seseorang atau
sekelompok orang yang mengandung nilai,
kemampuan, kapasitas moral, dan ketegaran

dalam menghadapi kesulitan dan tantangan.
(Salahudin dan Alkrienciechie, 2013, him. 42)



Faktor-faktor apa yvang
mempengaruhl karakter
seseorang”?
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Pendidikan Karakter?

Pendidikan karakter adalah segala
upaya untuk mengarahkan,
melatih, memupuk nilai-nilai baik
agar menumbuhkan kepribadian
yang baik, bijak, sehingga dapat
memberikan kontribusi yang
positif kepada lingkungan dan
masyarakat luas.




Tujuan Pendidikan Karakter

Tujuan pendidikan karakter menurut
Mulyasa (2012, him.9) adalah untuk
mendorong peserta didik agar mampu
secara mandiri meningkatkan dan
menggunakan pengetahuannya,
mengkaji dan menginternalisasikan
serta mempersonalisasikan nilai-nilai
karakter dan akhlak mulia sehingga
terwujud dalam perilaku sehari-hari.



Pendidikan Karakter di UTPAS

Mata Kuliah Pengembangan Diri
Mata Kuliah Agama

Mata Kuliah Pancasila

Mata Kuliah Kewarganegaran
Bimbingan/Counseling



Nilai-nilai Pendidikan Karakter

Religius

Jujur

Toleransi
Disiplin

Kerja Keras
Kreatif

Mandiri
Demokrasi
Rasa Ingin Tahu

Semangat Kebangsaan
Cinta Tanah Air
Menghargai Prestasi
Bersahabat/Komunikatif
Cinta Damai

Gemar Membaca

Peduli Lingkungan
Peduli Sosial

Tanggung Jawab

Sumber: Pedoman Sekolah Kemendiknas (2010, him. 9)



Mengapa Perlu Membangun
Karakter di Era Digital?

Di era digital ini tidak hanya hal-hal positif yang berkembang, tidak sedikit hal yang
negatif juga ikut berkembang menyesuaikan perkembangan jaman.



Membangun karakter di era digital
adalah sebuah[IEEI R B duntuk
dapat mengambil keputusan yang
bijak dan mempraktikkannya dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga
dapat memberikan kontribusi positif
terhadap diri sendiri dan lingkungan.




Tiga Fungsi Utama
Membangun Karakter di
Era Digital

1. Membentuk dan

pengembangan potensi
2. Penguatan dan perbaikan
3. Penyaring
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. Keseimbangan
. Keselamatan dan Keamanan

. Pembajakan dan Plagiarisme

4. Perubahan Sosial
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s & | Mungkinkah membangun

& membentuk karakter
anak-anak dengan
pendekatan digital?



Membangun karakter generasi muda di era
digital ini bukan tidak mungkin.

MUNGKIN, JIKA KITA
MEMANG MEMILIKI
"KEMAUAN"!
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